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SUMMARY 

 

SALSABILAH DWI SAPUTRI. Analysis of the Influence of Climate-Smart 

Agriculture (CSA) Adoption Level on Food Security in Telang Jaya Village, Muara 

Telang District, Banyuasin Regency (Supervised by M.YAMIN). 

 

 This study aims to analyze the adoption rate of Climate Smart Agriculture 

(CSA) technology and the level of food security of farmer households in Telang 

Jaya Village, Muara Talang District, Banyuasin Regency. In addition, it also 

examines the effect of the level of CSA adoption on the food security of farmer 

households. A quantitative approach was used, using a survey method with farmers 

as the main respondents. The collected data were analyzed using a regression model 

to identify the effect between the variables of the level of CSA adoption and food 

security. The results showed that the level of CSA adoption and the overall level of 

food security were in the high category. This study also saw that the adoption of 

CSA practices could improve the food security of farmer households. This study 

recommends increasing socialization and training related to CSA technology for 

farmers, as well as providing subsidies and technology assistance to encourage 

wider adoption. This study also highlights opportunities for further research to 

explore the long-term impact of CSA technology adoption on food security and 

farmer welfare. 

 

Keywords : adoption, climate smart agriculture, farmers, food security.   
 



 
 

 
 

RINGKASAN 

 

SALSABILAH DWI SAPUTRI. Analisis Pengaruh Tingkat Adopsi Climate 

Smart Agriculture (CSA) terhadap Ketahanan Pangan di Desa Telang Jaya, 

Kecamatan Muara Telang, Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh M.YAMIN).  

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat adopsi teknologi 

Climate Smart Agriculture (CSA) dan tingkat ketahanan pangan rumah tangga 

petani di Desa Telang Jaya, Kecamatan Muara Talang, Kabupaten Banyuasin. 

Selain itu juga mengkaji pengaruh tingkat adopsi CSA ketahanan pangan rumah 

tangga petani. Pendekatan kuantitatif digunakan, menggunakan metode survei 

dengan petani sebagai responden utama. Data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan model regresi untuk mengidentifikasi pengaruh antara variabel 

tingkat adopsi CSA dan ketahanan pangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat adopsi CSA dan tingkat ketahanan pangan secara keseluruhan berada pada 

kategori tinggi. Penelitian ini juga melihat bahwa adopsi praktik CSA dapat 

meningkatkan ketahanan pangan rumah tangga petani. Penelitian ini 

merekomendasikan peningkatan sosialisasi dan pelatihan terkait teknologi CSA 

bagi petani, serta pemberian subsidi dan bantuan teknologi untuk mendorong adopsi 

yang lebih luas. Penelitian ini juga menyoroti peluang untuk penelitian lebih lanjut 

guna mengeksplorasi dampak jangka panjang adopsi teknologi CSA terhadap 

ketahanan pangan dan kesejahteraan petani. 

 

Kata kunci : adopsi, climate smart agriculture, ketahanan pangan, petani
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang  

Sektor pertanian masih menjadi sektor prioritas dalam bidang ekonomi dan 

sosial untuk menjaga ketahanan pangan disuatu negara. Sektor pertanian memiliki 

peran penting dalam menjaga ketersediaan dan kestabilan pangan di pasar sehingga 

Masyarakat dapat memperoleh pangan yang diperlukan, baik dari segi ekonomi 

maupun fisik. Dengan populasi manusia yang terus meningkat berdasarkan data 

dasar hasil Sensus Penduduk dari tahun 2020 hingga 2050 asumsi laju pertumbuhan 

penduduk (LPP) pada tahun 2035 yaitu sebesar 0,72% dengan jumlah penduduk 

308.037.000 orang dan akan terus meningkat hingga tahun 2050 sebanyak 

328.093.000 orang (BPS, 2023). Melihat hal tersebut tentunya akan mendorong 

permintaan terhadap produk pertanian jauh lebih besar sebagai bahan makanan. 

Pemenuhan kebutuhan bahan pangan sangat bergantung pada tingkat produktivitas 

pertanian sehingga ketersediaan bahan pangan, aksesibilitas, diversifikasi bahan 

pangan serta terjaganya stok dari produk pertanian dapat mendukung pembangunan 

berkelanjutan yang cukup serta mencegah kerawanan pangan di Masyarakat 

(Christyanto & Mayulu, 2021). Laporan (Economist Intelligence Unit, 2018) 

menyatakan bahwa Indonesia termasuk dalam negara di Asia Tenggara yang 

memiliki potensi terjadinya kerawanan pangan jika terjadi bencana alam dan 

perubahan iklim.  

Perubahan iklim menjadi tantangan global yang mempengaruhi segala aspek 

kehidupan manusia saat ini, terutama bagi sektor yang bergantung pada sumber 

daya alam, termasuk sektor pertanian. Peningkatan suhu mempercepat proses 

evapotranspirasi dan meningkatkan stres termal pada tanaman sehingga 

mengakibatkan penurunan hasil panen. Selain itu, perubahan pola curah hujan 

menyebabkan ketidakpastian dalam manajemen air sehingga mengakibatkan risiko 

kekeringan dan banjir yang dapat merusak tanaman. Perubahan iklim juga 

mempengaruhi kesuburan tanah dan penyebaran hama serta penyakit tanaman yang 

semakin memperburuk produktivitas tanaman pangan (Rusmayadi et al., 2024). 

Perubahan iklim terjadi secara global termasuk Indonesia. Berdasarkan data dari 
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Worldometer Sebagai negara yang memiliki populasi terbesar ke empat di dunia 

yaitu mencapai 279.798.049 populasi menjadikan Indonesia sebagai salah satu 

negara penyumbang gas penyebab pemanasan global akibat penggunaan bahan 

bakar kendaraan bermotor, aktivitas pertanian seperti penggunaan pupuk kimia dan 

pestisida kimia sehingga berpengaruh terhadap perubahan iklim. Indonesia 

merupakan negara penghasil gas rumah kaca terbesar kelima, dengan 61% dari total 

emisi terkait dengan kehutanan dan 9% terkait dengan produksi pertanian (Saveli, 

2021). Organisasi Pangan dan Pertanian (FAO) menyatakan perubahan iklim 

sebagai salah satu tantangan terpenting bagi ketahanan pangan. Perubahan iklim 

tidak dapat dikendalikan, tetapi manusia dapat meningkatkan kemampuan 

adaptasinya dalam hal ketahanan terhadap perubahan iklim (Antriyandarti et al., 

2024).  

Kemampuan adaptasi dan mitigasi petani dalam menghadapi perubahan iklim 

dapat diimplementasikan dengan praktik Pertanian Cerdas Iklim atau Climate 

Smart Agriculture (CSA). Petani di Indonesia harus bisa mengadopsi dan 

menggunakan praktik CSA karna berbagai teknologi yang digunakan seperti 

pengelolaan air, pengolahan tanah, peningkatan nutrisi bagi tanaman dapat 

meningkatkan produktivitas hasil pertanian, meningkatkan kemampuan 

beradaptasi, serta mengurangi emisi gas rumah kaca. Produktivitas hasil pertanian 

yang meningkat akan menjaga stabilitas jangka panjang ketersediaan seluruh sistem 

pangan yang terancam akibat perubahan iklim. Demikian pula, terjaganya stabilitas 

membuat harga pangan tidak melambung tinggi sehingga Masyarakat dapat 

memiliki akses serta pemanfaatan bahan pangan. Climate Smart of Agriculture 

(CSA) saat ini didorong sebagai pendekatan yang dapat diadopsi oleh petani untuk 

meningkatkan ketahanan pangan dengan menyesuaikan sistem pertanian dalam 

menghadapi perubahan iklim. Di beberapa negara, praktik CSA diterapkan melalui 

pengelolaan kesuburan tanah terpadu, pengelolaan daerah aliran sungai, 

pengomposan, pertanian konservasi, serta penggunaan bibit yang tahan terhadap 

perubahan iklim (Tilahun et al., 2023). Konsep CSA pertama kali diluncurkan pada 

tahun 2009 serta mendapatkan masukan dari berbagai pemangku hingga ditetapkan 

nya konsep CSA. Segala praktik yang diterapkan mulai dari penggunaan teknologi 

maupun metode dengan fokus pada 3 tujuan CSA maka petani dikatakan sudah 
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mulai mengadopsi praktik CSA. Pemerintah Indonesia sendiri melalui kementrian 

pertanian mulai melakukan pengawalan dan pendampingan CSA diberbagai 

wilayah program SIMURP melalui pemerintah daerah (Pemda) (Mereu et al., 

2018). 

Berbicara mengenai bahan pangan, sumber karbohidrat yang paling banyak 

dikonsumsi oleh Masyarakat Indonesia yaitu berasal dari beras. Berdasarkan data 

Badan Pusat Statistika (BPS) total konsumsi beras per kapita pada tahun 2023 

mencapai 93,791 kg (Secretariate General - Ministry of Agriculture Republic of 

Indonesia, 2023). Melihat tingginya konsumsi terhadap bahan pangan yang berasal 

dari beras, komoditas padi sebagai tanaman penghasil beras masih menjadi 

komoditas penting dalam memenuhi kebutuhan dan menjaga ketahanan pangan 

Masyarakat Indonesia hingga saat ini.  Wilayah penghasil padi terbesar di Indonesia 

pada tahun 2023 masih didominasi oleh Pulau Jawa. Lebih dari 50 persen produksi 

padi disumbangkan oleh Pulau Jawa, khususnya oleh provinsi-provinsi sentra 

produksi padi seperti Jawa Timur, Jawa Barat, dan Jawa Tengah. Beberapa provinsi 

sentra produksi padi di luar Pulau Jawa diantaranya Provinsi Sulawesi Selatan, 

Sumatera Selatan, dan Lampung. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, luas panen 

Padi di Indonesia mencapai 10,20 juta hektare pada 2023. Nilai tersebut turun 2,45 

persen dibandingan tahun sebelumnya yang sebesar 10,45 juta hektare. Berdasarkan 

penelitian (Rio et al., 2023) mengatakan bahwa Posisi Indonesia yang berada 

disekitar garis ekuator menyebabkan hampir seluruh wilayah Indonesia terkena 

dampak adanya perubahan iklim yang berpengaruh nyata terhadap produksi padi 

melalui indikator curah hujan. Permasalahan tersebut membuat petani sulit untuk 

meningkatkan produksi, pendapatan dan mewujudkan ketahanan pangan rumah 

tangganya.  

Menyikapi permasalahan tersebut, penting bagi petani untuk beradaptasi dan 

mengadopsi praktik Climate Smart Agriculture (CSA) sebagai solusi dari dampak 

perubahan iklim terhadap pertanian. Faktor yang mempengaruhi Tingkat adopsi 

petani terhadap suatu praktik atau teknologi yang baru bisa berasal dari internal 

seperti umur, pola pikir, kebiasaan petani serta dari eksternal seperti sumber 

informasi, kegiatan penyuluhan, serta sifat inovasi yang secara teknis dapat 

dilaksanakan secara ekonomis dan sosiologis (Effendy & Pratiwi, 2020).  
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Sumatera Selatan merupakan salah satu Provinsi penghasil padi yang 

memiliki potensi dalam pengembangan sumber pangan di Indonesia. Pertanian 

komoditi padi di Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu komoditi andalan 

daerah karna memiliki potensi yang tidak hanya memberikan sumber penghasilan 

bagi petani tetapi juga berkontribusi pada ketahanan pangan Masyarakat. Sumatera 

Selatan memiliki luas pertanian padi sebesar 521.252,00 ha dan total produksi padi 

sebesar 2.842.559,00 ton yang tersebar dibeberapa kabupaten (BPS, 2024). 

Menurut BPN Tahun 2019 jenis tipologi lahan tersebsar di Sumatera Selatan yaitu 

lahan pasang surut sebesar 214,454 Ha. Berikut luas lahan, produksi dan 

produktivitas pertanian padi yang tersebar dibeberapa kabupaten di Sumatera 

Selatan pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1. 1. Luas Panen, Produksi, Produktivitas Padi di Sumatera Selatan Menurut 

       Kabupaten/Kota 2024 

No Kabupaten Luas Panen 

Padi (Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Ton/Ha) 

1. Ogan Komering Ulu 2.716,00 12.766,00 4,70 

2. Ogan Komering Ilir 98.285,00 567.657,00 5,78 

3. Muara Enim 13.042,00 57.671,00 4,42 

4. Lahat 12.665,00 63.351,00 5,00 

5. Musi Rawas 19.585,00 114.270,00 5,83 

6. Musi Banyuasin 25.106,00 122.158,00 4,87 

7. Banyuasin 188.351,00 958.342,00 5,09 

8. Ogan Komering Ulu Selatan  7.686,00 46.090,00 6,00 

9. Ogan Komering Ulu Timur 108.233,00 689.773,00 6,37 

10. Ogan Ilir 19.882,00 89.600,00 4,51 

11. Empat Lawang 8.929,00 43.159,00 4,83 

12. Penukal Abab Lematang Ilir  6.160,00 27.045,00 4,39 

13. Musi Rawas Utara 2.684,00 11.359,00 4,23 

14. Palembang 2.645,00 12.103,00 4,58 

15. Prabumulih 50,00 203,00 4,06 

16. Pagar Alam  3.636,00 18.629,00 5,12 

17. Lubuk Linggau 1.596,00 8.383,00 5,25 

Sumatera Selatan 521.252,00 2.842.559,00 5,62 

Sumber : BPS Sumatera Selatan (2024) 

 

Berdasarkan Tabel 1.1. Banyuasin merupakan kabupaten dengan urutan 

pertama terbesar yang memiliki hasil produksi sebesar 958.342,00 ton dengan luas 
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lahan sebesar 188.351,00 hektar dengan produktivitasnya sebesar 5,09 ton/ha. 

sehingga menjadi salah satu lumbung padi di Sumatera Selatan. Seperti yang telah 

dijelaskan sebelumnya bahwa adanya peningkatan produktivitas tersebut tentunya 

akan berdampak pada ketahanan pangan. Komoditas Padi dapat ditanam di berbagai 

jenis tipe lahan, salah satunya yaitu lahan pasang surut. Kabupaten Banyuasin 

merupakan daerah yang mempunyai potensi areal pasang surut terluas di Sumatera 

Selatan. Berdasarkan data BPS terbaru pada tahun 2017, luas lahan pasang surut di 

Kabupaten Banyuasin seluas 161.908,00 hektar (BPS, 2024). Kabupaten Banyuasin 

memiliki 19 kecamatan yang berperan dalam produksi padi. Data luas panen dan 

produksi padi nya dapat dilihat pada Tabel 1.2. 

 

Tabel 1. 2. Luas Panen dan Produksi Padi Menurut Kecamatan di Kabupaten 

      Banyuasin, 2024 

No Kecamatan Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) 

1. Rantau Banyur 18.125,80 92.545,60 

2. Betung 136,60 711,70 

3. Suak Tapeh 1.029,10 5.343,30 

4. Pulau Rimau 24.539,10 124.897,30 

5. Tungkal Ilir 7.166,20 36.487,90 

6. Banyuasin III 1.829,90 9.310,50 

7. Sembawa 725,90 3.776,90 

8. Talang Kelapa 1.521,60 7.794,20 

9. Tanjung Lago 15.867.70 81.897,70 

10. Banyuasin I 5.051,60 25.761,50 

11. Air Kumbang 2.722,30 14.168,00 

12. Rambutan 7.769,10 38.258,20 

13. Muara Padang 13.583,40 69.826,70 

14. Muara Sugihan 39.104,70 199.676,70 

15. Makarti Jaya 13.303,40 68.710,20 

16. Air Salek 29.504,90 151.199,50 

17. Banyuasin II 14.780,20 75.146,40 

18. Muara Telang 41.678,90 211.116,00 

19. Sumber Marga Telang 16.840,30 85.601,70 

  Banyuasin 255.280,70 1.302.229,70 
Sumber : BPS Sumatera Selatan (2024) 
 

Berdasarkan tabel 1.2. Komoditas padi luas dan produksi padi paling besar di 

Kabupaten Banyuasin yaitu di Kecamatan Muara Telang sebesar 41,678,90 Ha dan 
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211.116,00 Ton. Kecamatan Muara Telang adalah salah satu lumbung pangan bagi 

Kabupaten Banyuasin. Kecamatan Muara Telang khususnya di Desa Telang Jaya 

sebagian besar penduduknya bekerja sebagai petani padi di lahan pasang surut. 

Hasil yang diproduksi dalam bentuk gabah biasanya sebagian digunakan untuk 

dikonsumsi sebagai bahan pangan dan sebagian dijual dengan tujuan untuk 

meningkatkan pendapatan keluarga.  Lahan pasang surut sangat rentan terhadap 

perubahan iklim. Kenaikan permukaan air akibat dari pemanasan global dapat 

meningkatkan salinitas tanah karna penumpukan garam yang akan mempengaruhi 

kesuburan tanah. Risiko banjir, kekeringan, serta penyebaran hama dan penyakit 

tanaman juga merupakan dampak dari perubahan iklim yang mempengaruhi 

produktivitas padi. Jika penentuan musim tanam tidak disesuaikan dengan 

perubahan iklim maka akan terjadi penurunan hasil produktivitas padi (Haya, 

2021).  

Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan mengetahui praktik Climate 

Smart Agriculture (CSA) dan tingkat adopsinya yang digunakan oleh petani 

sehingga tanaman padi akan menjadi resiliensi terhadap perubahan iklim. 

Berdasarkam penjabaran di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai tingkat adopsi climate smart agriculture (CSA) pada lahan pasang surut 

dan pengaruhnya terhadap ketahanan pangan rumah tangga di Desa Telang Jaya 

Kecamatan Muara telang Kabupaten Banyuasin.  

 

1.2.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan diatas, maka dapat 

dirumuskan rincian permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini yaitu :  

1. Bagaimana tingkat adopsi praktik Climate Smart Agriculture (CSA) yang 

dilakukan oleh petani padi pada lahan pasang surut di Desa Telang Jaya 

Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin? 

2. Bagaimana tingkat ketahanan pangan rumah tangga petani padi pada lahan 

pasang surut di Desa Telang Jaya Kecamatan Muara Telang Kabupaten 

Banyuasin?  
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3. Bagaimana pengaruh tingkat adopsi praktik Climate Smart Agriculture (CSA) 

terhadap ketahanan pangan rumah tangga di Desa Telang Jaya Kecamatan Muara 

Telang Kabupaten Banyuasin?  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Menganalisa tingkat adopsi praktik Climate Smart Agriculture (CSA) yang telah 

diterapkan petani padi pada lahan pasang surut di Desa Telang Jaya Kecamatan 

Muara Telang Kabupaten Banyuasin 

2. Menganalisa tingkat ketahanan pangan rumah tangga petani padi pada lahan 

pasang surut di Desa Telang Jaya Kecamatan Muara Telang 

3. Menganalisa pengaruh tingkat adopsi praktik Climate Smart Agriculture (CSA) 

dengan ketahanan pangan rumah tangga di Desa Telang Jaya Kecamatan Muara 

Telang Kabupaten Banyuasin.  

 

1.4.Manfaat Penelitian  

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagi peneliti sendiri, penelitian ini dapat digunakan untuk menerapkan ilmu 

yang telah dipelajari dibangku kuliah serta memberikan pengalaman kepada 

peneliti untuk terjun langsung ke masyarakat dan menganalisis kondisi yang 

terjadi.  

2. Bagi Pembaca memberikan manfaat sebagai bahan referensi, bahan kajian dan 

rujukan untuk melakukan penelitian seelanjutnya mengenai tingkat adopsi 

Climate Smart Agriculture (CSA) pada lahan pasang surut terhadap ketahanan 

pangan rumah tangga petani di Kabupaten Banyuasin.  

3. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

adopsi Climate Smart Agriculture (CSA) sehingga pemerintah dapat 

meningkatkan frekuensi penyuluhan maupun bantuan agar dapat menjaga 

ketahanan pangan rumah tangga petani.  
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